
rssN {979-3804

Jurnal Studi Ekonomi
?olu-. 5, Nomor L, Juni 2014, Hlm' t - 94

AT-TARADHI: Jurnat Studi Ekonomi merupakan jurnal yang. diterbitkan oleh Fakultas Syariah lAlN

Antasari Banjarmasin *0"g" ,"Oia publikasitulisan in'* ditam bidang ekonomi' Jurnal ini diterbitkan

oua r.aridalam satu tahun, pertama kaliterbit bulan Juni 2010.

AT-TARADHI: Jurnat studi Ekonomi, Nomor lssN 1979-3804 terbit setiap tahun pada bulan Juni dan

Desember. Menerima karya ilmiah yang sesuai dengan-maksud jurnal te.rsebut' Naskah yang dikirim

sudah diketik rapi z spasilntari zoigo [ataman t<uarto. Penyunting berhak memperbaiki redaksi tanpa

Pelindung
Dekan Fakultas Syariah IAIN Antasar

PenanggungJawab
Pembantu Dekan II Fakultas Syariah

Ketua Penyrrnting
Muhaimin

Sekretaris PenYunting
Nur Kolis

Anggota Dewan Editor
Sukarni

H. Bahran
Nor IpansYah

Yulia IHafizah

Ahmad Muhajir
Arif Mukhyar

Pelaksana Tata Usaha
H.Anwar Hafidzi

Hj. Rabiatul AdawiYah
Diana Rahmi

Alamat Peyunting danTata Usaha: I{antor Fakultas Syariah Lt' 2 RuangJurnal Ilmiah 
'11'

Jenderal Ahmad y^"i ruf 4,5 Baniarmasin 70235 I(alimantan Selatan Telp/Fax: (0511

"3265783,Mobile Phone: 081348881 L26,E-matT: iurnalsyatiah'antzsati@yahoo'com

mengurangi subtansi tulisan



Jurnal studi Ekonomi
"Volrr*. 

5, Nomor 1, Juni 2014, Hlm' | - 94

rssN {979-3804

Pelindung

Dekan Fakultas Syariah IAIN Antasar

Penanggung Jawab

Pembantu Dekan II Fakultas Syanah

Ketua PenYrrnting
Muhaimin

Sekretaris PenYunting
Nur Kolis

Anggota Dewan Editor
Sukarni

H. Bahran
Nor IPansYah

Yulia Halizah
Ahmad Muhajir
Arif MukhYar

Pelaksana Tata Usaha
H.Anwar Hafidzi

Hj. Rabiatul AdawiYah
Diana Rahmi

Alamat Peyunting dan TataUsaha: Kantof Fakultas Syariah Ll 2 Ruang Jurnal Ilmiah Jl'

Jenderal Ahmad Yani KM 4,5 Baniatmzsin 70235 I{alimantan Selatan Telp/Fax: (0511)

3265783,Mobile Phone:081348881 126,q-ma/L: iurnalsyariah'antasat@vahoo'com

AT-TARADHi:JurnalstudiEkonomimerupat<anjurnal.1a1o,-dlterbitkanolehFakultassyariahlAlN
Antasari Banjarmasin ;;;;d';;i; gyn1irr"i1rl.,llin:l olt", bidans ekonomi' Jurnal ini diterbitkan

A;; di;-,f,* triu trr'rn, p"e'tama kaiiterbit bulan Juni2010'

AT_TARADHT: Jurnat studi Ekonomi, Nomor rssN 1g7g-3g04 terbit setiap tahun pada buran Juni dan

Desember. Menerima karya ilmiah vrlg ,;.rri J"ngrn-rksud jurnal tersebut' Naskah yang dikirim

sudah diketik rapi 2 spasi antara 20-30 naraian [u"to' Penyunting berhak memperbaiki redaksitanpa

mengurangi subtansi tulisan



PREFERENSI NASABAH PEGADAIAN SYARIAH
CABANG KEBUN BUNGA BANJARMASIN

Rusdiyah*
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari,Jl. Jenderal Ahmad Yani Km 4,5 Banjarmasin

e-mail:

Absttact: The existence of Sharia mortgage is initially supported by the success of Islamic Banking and
the Muslims necessary of the existence of mortgage principled with sharia. Nowadays, motivation of
Muslims for transaction is not only influenced by religious motivation, but also on theif attitudes and

perceptions, such as relative advantage, location and others. It becomes a question to society in
Banjarmasin, who are predominandy Muslim, whether religious factors or other factors are more domi-
nant to influence the preferences of clients (attitudes and motivation) in transactions in Shariah mort-
gage I{ebun Bunga branch office, Banjarmasin.

Abstrak: I(eberadaan PegaduatSyariah awalnyadidorong adanyakeberhasilan Bank Syariah dan karena
adanya kebutuhan umat Islam akan adanya pegadaan yang berprinsip syariah. Pada perkembangannya
motivasi umat Islam bertransaksi tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi keagamaan namun lebih pada
sikap dan persepsi mereka. sepert-i keuntungan relatif,lokasi dan lain-lain. Masyarakat Banjarmasin yang
mayoritas bengama Islam dalam beruansaksi di Pegadaian Syariah, apakah faktor keagamaan lebih
dominan mempengaruhi preferensi (sikap dan motivasi) nasabah berffansaksi di Pegadaian Syariah
Cabang Kebun Bunga Banjarmasin ataukah ada faktor lain yang lebih dominan.

Kata Kunci :Preferensi, Pegadaian Syariah.

Seiring dengan perkembangan perbankan
syariah nasional, pemerintah semakin mendorong
perkembangan sistem perbankan syariah dengan
adanya perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun
1992 menjadi No. 10 Tahun 1998, dimana bank
umum konvensional dipetbolehkan untuk
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, yaitu melalui pembukaan unit syariah.l

Perkembangan produk-produk berbasis
syariah makin mank di Indonesia, tidak terkecuali
P egadatan. Perum P egaduan mengelurkan produk
berbasis syariah yang disebut dengan Pegadaian
Syariah dengan mottonya "Mengatasi memiliki
karakteristik seperti, tidak memungur bunga dalam
berbagai bentuk karena riba,2 itulah merlgapa
kendati berdasarkan beberapa 

^y^t 
dalam alquran

* Penelitian ioi dibiayai dari Dana DIPA IAIN
1 Radar Banjar, Reguki Perbankan Slaiab, (Banjarmasin,

Jumat,30 September 2011), hlm24.
2 Pengertian :r.ba pada tulisan ini menganut pengertian

yang sama dengan pengertian yang menjadi latarbelakang
betdirinya bank bank Islam di seluruh dunia.

telah terjadi kesepakatan pendapat di antan para
ahli hukum dan para ahli teologi muslim bahwa
i b a dtlarangoleh I slam. 3 Menetapkan uang sebagai

alat tukar bukan sebagai komoditi y^ng
diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk
memperoleh imbalan atas jasa dan atau bagi hasil.

Prospek Pegadaian Syariah di masa depan
sangat luar biasa. Respon masyankat terhadap
Pegadaian Syariah ternyata jauhlebih baik dan yang
diperkirakan. Menurut survei Bank Muamalat In-
donesia, dari target operasional tahun 2003 sebesar
1,55 milyar rupiah. Selama tahun 2004 Pegadaian

Syariah mengalami pertumbuhafl y^ng sangat
signifikan dari segi omzet. Kenaikan tersebut adalah

sebesar 123,84o/o dai, 79 miliar pada Desember
2003 (tahun pertama) menjadi Rp 179,68 miliar
pada Desember 2004.4

3 Makhalul llm! Teori dan Praktek Lrnbaga Mikro Kelangan

Slaiah, (Yogyakarta: UII Press, 2002),hlm 19.
a Hemawan Kartajaya dan M. Syahir Sula, Slaiah Market-

ing @an&ng: PT. Mizan Pustaka, 2006). hlm 206.



18 AT - TARADHI Jurnal Stadi Ekanl/lli, Volume 5, Nornor 1 , Juni 2014, hln. 17-24

Di Banjarmasin Pegadaiafl syariah didirikan
sejak pertengahan tahun 2004 dan berkembang
sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari laporan

tahunan Pegadaian Syadah Banjarmasin mengalami

refreksi peningkatan perkembangan penyaluran

pinjaman, jumlah nasabah, sisa pinjaman dan
barang jaminan menghasilkan pendapatan usaha

sewa modal yang jumlahnya meningkat r t^-rata
88,75o/o setiap tahun dari Rp.15.037 juta menjad.i

R;p183.447 juta pada tahun 2009.

Menurut hepotesa awal peneliti preferensi

(pilihan atau kesukaan) nasabah untuk berffansksi

di Pegadaian Syariah adalah faktor yang
mempengaruhi preferansi nasabah Pegadaian

Syariah Banjarmasin adalah faktor keuntungan
rclalf , kompabilitas, kompleksitas, triabiJitas, dan

observabilitas , sedangkan faktor yang paling
dominan adalah karcna faktor keagamaan karcna
masyarukat Banjarmasin 95 oh beragama Islam,
logikanya dalam bertransaksi tentunya lebih
memilih lembaga keuangan syariah karena sesuai

dengan syariat Islam .

Dari pemaparafllat^r belakang diatas penulis

ingin menggalt apakah preferensi katena factor
keagamaan yang lebih dominan dalam Pegadaian

Syadah tetsebut. Dalam penelitian ini penulis hanya
membatasi pada P egadatan Syariah Baniarmasin.

Rumusan Masalah
Adapun permasalah anny^ dirumuskan

sebagai berikut:
1. Preferensi apa yang menjadi pertimbangan

nasabah bertransaksi di Pegadaian Syatiah
Banjarmasin?

2. Faktor apa y^tg paling dominan dalam
mempengaruhi nasabah untuk tetap
menggunakan )asa Pegadaian Syariah
Banlarmasin?

Tuiuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut:
1. Untuk mengetahui preferensi 

^pa 
y^ng meniadi

pertimbangafl nasabah bettransaksi di
Pegadaian Syariah Banjarmasin.

2. Untuk mengetahui faktor 
^p^ 

yarLg paling
dominan dalam mempengaruhi nasabah untuk
tetap menggunakan jasa pegadaian Syariah

Banjarmasin.

Signifikansi Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi

menjadi dua bagian, Pertama manfaat secara teoritik,

Kedua manfaat sec ra praktik.
Pertama manfaat secat^ teoritik:

1. Sebagai l<hazanah keilmuan yang nantinya bisa

dijadikan rujukan bagi kalangan manapun, baik

dari kalangan masyarakat, akademisi, praktisi,
maupun kalangan Pegadaian Syariah sendiri,

baik di masa sekarang mauPun di masa yang

akan datang.

2. Secan teoritis-keilmuan, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui sejauhmana nasabah

Pegadann Syariah mengapresiasi keberadaan

Pegadaian Syariah Banjarmasin.

3. Memberikan masukan yang membangun kepada

Pegadaian Syariah Baniarmasin mengenai

preferensi masyarakat Banjarmasin agar
dikemudian hati Pegadaian Syariah lebih
mempersiapkan diri.

4. Memberikan kontribusi terhadap pemedntah
dalam mengembangkan lembaga Pegadaian

Syariah juga nasabahnya.

Kedua manfaat secara praktik:
1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan bag para praktisi Pegadaian

Syariah Banjarmasin dan masyarakat luas agar

dalam mengembangkan gadai syariah, dimasa

yangakan datang.

2. Mendeskripsikan alasaa yang melatarbelakangi

nasabah Pegadaian Syariah melakukan transaksi

gadat (rahn) di Pegadaian Syariah Banjarmasin.

Sehingga nantinya pihak pegadaian diharapkan

lebih peka terhadap apa y^ng lebih disukai/
digandrungi oleh nasabah Pegadaian Syariah

tersebut.

3. Penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi
tolak ukur bagi Pegadaian Syariah Banjarmasin

mengenai preferensi nasabah terhadap
Pegadaian Syariah untuk kemajuannya dimasa

yangakan datang.

4. Memberikan informa si preferensi, faktor-faktor
apa saja yangmempengaruhi nasabah Pegadaian

Syariah untuk tetap mengadopsi Pegadaian

Syariah serta pengaruh preferensi terhadap

sikap/prilaku nasabah kepada Pegadaian Syariah

Banjarmasin guna mengembangkan usahanya.
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Metode Penelitian
Pendekatan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif (tVIixed Research). Metode
kualitatif dipandang sebagai prosedut penelitian
yang bisa mengehasilkafl dat^ deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau nrlisan dan data dari ptilaku
ini dapat diamati. Sementara penelitian kuantutatif
dipandang sebagai prosedur untuk menghasilakan
data kongktit dalam bentuk angka angka yang
selanjutnya diterjemahk an dalam bentuk kategori
kategori. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui preferensi nasabah Pegadaian Syariah

Cabang l(ebun Bunga Banjarmasin berdasarkan
indikator-indikator tertentu.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adan Pegadaian Syariah

Banjarmasin yang beralamatJl. A. Yani I(m 4,7 NO
453 Rw 01 Banjarmasin.

Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah

di Pegadaian Syariah Banjarmasin. Baik transaksi
itu berupa menggadaikan banngnya, menitipkan
banngnya, menggunakan jasa taksiran ataupun
transaksi-transaksi lasnrrya yang merup akan bagan
dari produk Pegadaiao Syariah.

Populasi in-fnit adalah suatu populasi yang
jumlah anggota populasi tidak dapat diketahui
secara pasti.s Dalam penelitian ini penulis akan
menggunakan populasi in-finit karcna jumlah
nasabah Pegadaian Syariah tidak bisa diketahui
sec r^ pasti "silih berganti".Walaupun demikian
jumlah nasabah yang melakukan transaksi pada
bulan maret 2011 berjumlah 519 nasabah

Teknik Sampling
Teknik nan-probabiliry sampling disebut juga

dengan teknik non-random sampling, yaitu
pengambilan sampel penelitian secara flofi-random
(tidak acak). Penentuan sampel pada kasus
penelitian ini, maka digunakan teknik non-probabil-

ifl sanpling. Metode penentuan sampel penelitian
dengan model te kn i k n o n -p r o b a bi li 4t s amp li ngmeliputi
cara accidental samp ling.

Arcidental sampling atau sering disebut pula
dengan opportunite rumplingatau "sampel asal nemu"

5 Supardi, Metode Penelitian Ekononi dan

$ogyakarta: UII Press,2005). hlm 102,

adalah teknik sampling dengan mendasatkan diri
pada can secafa kebetulan saja atau asal nemu saja,

arinya jikalau penenliti ingin menentukan sampel
nasabah Pegadaian Syariah tersebut, maka peneliti
menempatkan diri di depan pintu masuk Pegadatan

Syariah tersebut, siapa saja orang yaflg
menggadaikan di Pegadaian Syariah untuk pertama
kalinya akan ditetapkan sebagai sampel penelitian
yang pertama dan selanjutnya orang menggadaikan
kedua menjadi sampel kedua dan seterusnya. Jadt
teknik ini tidak memilih-milih apakah yang
menggadaikan di Pegadatan Syariah tersebut laki-
laki maupun wanita, t:ua atau muda. Jadi sampel
penelitian ditentukan berdasarkan kejadian
bertemunya peneliti dengan responden penelitian
(sampel).6

Sampel
Menurut Donald Ary, 50 sampai 100 subjek

penelitian sudah dapat dianggap cukup.Jika peneliti
akan menggeneralisasikan hasil penelitiannya
mereka harus berhasil mengambil sampel yang
betul-betul representatif. Dikatakan selanjutnya
oleh Donald Ary bahwa vadabilitas skor di dalam
setiap variabel yang dikorelasikan akan sangat
menentukan besar kecilnya koefisin korelasi. Variasi
yang kecil pada sekor akan menghasilkan koefisin
korelasi yang lebih kecil di bandingkan dengan
variasi sekor yang besar.T

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah lima puluh orang nasabah yang
menggadaikan barangnya di Pegadaian Syariah
Banjarmasin ,karefla nasabah yang ada dtPegadaian
Syariah Banjarmasin.

Instrumentasi Penelitian
Instrumen adalah proses perbuatan yang

meliputi kegiatan, relcafla, pen),usunan, uji coba,
pengabsahan dan keandalan instrument penelitian
agar instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian yang shohih dan
reliabel. Sementara instrument penelitian adalah
segala peralatan yaflg digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan
informasi dari para responden yang dilakukan
dengan pola pengukuran yang sama. Susunan in-

Supardi, Metode ... , (ogyakarta: UII Pres, 2005). hlm
1 15.

Suharsimi Arikuoto, Man@emen Penelitian, flakarta: PT.
Rineka Cipta ). hlm 327.

Bimis, Cet. I 7



20 AT - TARADHI Jarnal S tadi Ekonomi, Volune 5, Nomor 1, Jani 201 4, hlru. 1 7-24

stfumeflt untuk suatu peneliiat akan selalu sama

dengan penelitian yang lain, mengapa?, karena

setiap penelitian memiliki mekanisme keria yang

berbeda-beda.8

Angket dari segi preferensi ini mengacu pada

variabel preferensi nasabah Pegadaian Syariah, skala

yang digunakan untuk pengukuran adalah skala

Likert yang kemudian dijabarkan menjadi indikator
variabel. I(emudian indikator jawabar tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

p eff ry ataan 
^tau 

p ertafiyaan. Indikato r-indikato rnya

meliputi keuntungan relatif, kompatibilitas
(kesesuaian dengan kehidupan fisik dan sosial),

kompleksitas (ada masalah atau tidak bila
mengikutinya) triabilitas (sulit tidak
menjangkaunya), observabilitas (mudah tampak
atau tidak manfaatnya), petanyaan dari kelima
asp ek kualit as lay anan ters ebut dipilah-pilah sesuai

dengan karakteristiknya masing-masing, dan berikut
ini bentuk tabel pembuatan angket dari segi

preferensi dapat dilihat pada table 3.1. berikut ini:
Tabel1.1.
Kisi-kisi Pembuatan Angket dari Segi Preferensi

Kompatibilitas

Jmgka waktu sewa tempat Qjarab) pegadaan sy'tiah
lebih pendek.

Biaya adnrinitrasi dan sewa tcmpat Qjaral) pegadaim

syariah lebih murah.

Pegadaian syariah aman dan menguntuogkan sena

tahan terhadap krisis ekonomi.

Jaringan kantot pcgadaiao syariah masih tebatas,

Produk seua tcmpat Q)ara\ nrckanismcnya sangat

mudah dan cepat.

Produk Pegadaian Syariah sesuai dengm syuiat Islam

dan keburuhao saya.

Ada pcrbedaan anbra sistcm sewa temptt Qjarab)

dengan bunga.

Adanya keragu-raguan posisi bunga dalam hukum

agama yaitu antara halal dan haram,

Saya mengenal pegadaian syariah seru produk-

produknya.

Kompleksitas

8 Muhammad, Metode... , ffogyakarta: Unit Penerbitan
Fakultas Ekonomi (UPFE UM!,2005), hlm 67.

Obsen'abilias

Lokasi pegadaian syariah jarahya dekat dengan

rempat tinggal saya.

Pegadaiao syariah mudah dljangkau dengao aogkutan

umum.

Produk sewa tenpat Qjildl)) dapat dijangkau oleh

masyarakat ekooomi ke bav,ah.

Pegadaian syariah bebas dati msur riba yang dilarang

oleh agama Islam.

Pegadaian syariah baik sumber dana maupuR

pendapamnya halal.

Pegadaiao svariah tidak meoggunakan sistem bunga

melainkan sistem sewa tempx Qjaralt).

Jawabansetiap butir menggunakan skala likert,

dalam hal ini digunakan skala lima tingkat (ikert)
ynag terdiri jawaban sangat setuju diberi bobot 5,

jawaban setufu diberi bobot 4,jawabannettal diberi
bobot 3,jawabankurang setu,u diberi bobot 2,dan
jawaban sangat tidak setuju diberi bobot 1,

Analisis Data
Setelah proses pengumpulzn data dari

lapangan selesai dilakukan maka tahap berikutnya
adalah tahap analisis.e Analisa data merupakan
proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan
dengan memberi makna kepada anal-isis.1o Pada

tahap ini merupakan tahap yangsangat pentjng dan

menentukan. Pada tahap inilah data diolah
sedemikian rupa sehiflgga berhasil disimpulkan
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk
meniawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam

peflelitian. Pada tahap inilah imajinasi dan
kreativitas peneliti betul-betul diuji.l 1

Dalam banyak hal, pengolahan dan 
^nalIs^

data tidak luput dari penerapan teknik dan metode
statistik tertentu, yang m na kehadiranny^ d^pat
memberikan dasar bertolak dalam menjelaskan

hubungan-hubungan yang teriadi. Statistik dapat

digunakan sebagai alat untuk mengetahui ap^k^h

hubungan yang teriadi. Statistik luga dapat
digunakan sebagai alat untuk mengetahui 

^pakah

e Soeratno dan Lincolin Arcyad, Metodologi... , ffogyakarta:
Unit Penerbitan dan Percetakan (UPP) AMP YKPN,
1999).hlm 125.

10 S. Nasution, Metode Penelitian Nataralistik KualitatiJ

@andung: Tarsito, 2003),hlm 126.
11 Soeratoo dan Lincolin Arsyad, Metodologi... , (Yogyakarta:

Unit Penerbitan dan Percetakan (UPP) AMP YKPN,
1999).hlm 125.
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hubungan kausalitas antar^ dua atau lebih variabel
benar-benar terkait secara benat dalam suatu
kausalitas empiris ataukahhubungan tersebut hanya

bersifat random atau kebetulan saja.

Statistik telah memberikan teknik-teknik
sederhana dalam mengklasifikasikan data serta
dalam menyajikan dat^ secara lebih mudah,
sehingga data tersebut dapat dimengerti secara lebih
mudah. Statistik telah dapat menyajikan suatu
ukuran yang dapat mensifatkan populasi, ataupufl
menyatakan vaitasinya, dan memberikan gambaran
yang lebih baik tentang kecendrungan tengah-
tengah dari variabel.

Teknik-teknik statistik juga dapat digunakan
dalam pengujian hipotesa. Mengingat tuiuan
penelitian pada umumnya adalah untuk menguji
hipotesa-hipotesa yang telah dirumuskan, maka
statistik telah banyak sekali menolong peneliti dalam
mengambil keputusan untuk menerima atau
menolak suatu hipotesa. Statistik selain dapat
meningkatkan kecermatan peneliti dalam rangka
mengambil keputusan untuk menerima atau
menolak suatu hipotesa, juga dapat meningkatkan
kecermatan peneliti dalam nngka mengambil
keputusan terhadap kesimpulan-kesimpulan yang
ingin ditarik.

Penarikan kesimpulan secara statistik
memungkinkan peneliti melakukan kegiatan ilmiah
secar^ lebih ekonomis dalam pembuktian induktif.
Tetapi, harus disadari bahwa statistik hanya
merupakan alat dan bukan tu,uan yang menentukan
komponen-komponen penelitian yang lain.
Beberapa teknik statistik yang sering digunakan
dalam anali.sa akan dijelaskan di bawah ini. Tetapi
penggunaan alatint secara membabi buta tidak akan
memberi manfaat apa pun, jika pengertian dari
rumus-rumus yarig diberikan tidak didalami secara

lebih baik.1'z

1. Uii Chi-Square
Uji Chi-Square termasuk salah satu alat uji

dalam statistik yang sering digunakan dalam
praktek. Dalam bahasa statistik nonparametrik, uji
Chi-Square untuk salah satu sampel bisa dipakai
untuk menguji apakah data sebuah sampel yang
diambil menunjang hipotesis yang menyatakan
bahwa populasi asal sampel tersebut mengikuti
suatu distribusi yang telah ditetapkan. Oleh karena

itu, uji ini bisa juga disebut uji keselarasan (goodnex

of ft test), sebab untuk menguji apakah sebuah
sampel selaras dengan salah satu distribusi teoritis
(seperti distribusi normal, uniform, binominal, dan
lainnya). Namun pada prakteknya, uji ini tetap
mengikuti prinsip dasar pengujian Chi-Squ arc, yuttt
membandingkan 

^fltara 
frekuensi-frekuensi

hanpan dengan frekuensi- frekuensi teramati. 1 3

2.Uii Hipotesis
Pengertian hipotesis adalah peff:yata fl 

^tau
dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu
masalah penelitian yang kebenannnya masih lemah

sehingga harus diuji secar^ empiris.
Berdasarkanetimologinya hipotesis berasal dari dua

suku kata, yaitu hipo yang betarti lemah dan tesis

yang artiny^ Perfly^ta n. Bila digabung maka
menjadi pernyataaflyang masih lemah. Akan tetapi
dalam jangkauan yang lebih luas, misalnya untuk
kepentingan-kepentingan penelitian, maka
hipotesis didifinisikan sebagai suatu dugaan
sementara yang diajukan oleh seorang peneliti yang
berupa peffryat^^fl-pernyataan untuk diuji
kebenarannya. Peneliti melakukan pembuktian
hipotesis. Pernyataan atau dugaan disebut proposisi.

Temuan Hasil Penefitian
Preferensi Responden Terhadap Atribut
Pegadaian Syariah

Adanya pengetahuan tentang Pegadaian
Syariah tentu saia sangat dipengaruhi sikap
masyarakat terhadap produk-produk Pegadaian
Syariah itu sendiri.

Baglanini memfokuskan diri pada responden
yang memiliki preferensi terhadap Pegadaian
Syariah Banjarmasin dan ditulis dengan tuiuan
untuk memahami perilaku mereka sehingga mereka
memilih prefetensi terhadap Pegadaian Syariah
Banjatmasin.

I(etertarikan nas abah terhadap U rut Lay anan
Gadat Syariah di Pegadaian Syariah Banjarmasin
dipengaruhi oleh aspek-aspek yang melekat pada
Pegadaian Syariah tersebut. Penelitian tentang
preferensi diharapkan dapat memetakan faktor-
faktor tersebut. Faktor yang diselidiki dari
Pegadaian Syariah Banjarmasin adalah sebagai
berikut:

12 M. Nazir, Metode ... , Cet I, Qakarta: Ghata, 1 998). hlm
443-444.

13 Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah S tailaik dengan

SPSS uersi 11.5, Sakarta: PT. Alex Media Komputindo
Kelompok Gramedia,2005). hln 400.
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Tabel7.2.
Faktor-faktor Preferensi

Pteferenei N( Pertmya

Keunrungm

Relatif

Kompatibilitas

I{omplcksius

Triabilitas

Obscn'abilitas

1

2

3

4

5

6

1

8

9

10

11

t2

13

14

15

Jmgka wakn seva tempat Qlarub) Pegad,ilm Slwiah lebih

pendek.

Biaye adminirasi dar sewa remprt @arai) Pegadaian Sydah
lebih mutah.

Pegadaim Syariah amao dao oengunrongkm sena tahm

terhadap krisis ckonomi.

Jariogao kaator Pegadeiatr Syariah masih t€baas.

Produk swa tenp^t (ljafth) mekanismenya saogat mudah

dan cepat.

Produh Pegadaio Syariah sesuai dengan sytiat Islam dm
keburuhan saya.

Ada petbedmo mtara sistem sewa rempat @aruh) dergn
buoga.

Admya keragu-ragum posisi buoga dalam hukm agpma

yaio antara halal dan hrm.

Saya mengenal Pegadaian Syatiah serta ptoduk-produknya.

Lokasi Pegadaian Syariah jaraknya dekat dengan tempat

tinggal saya.

Pegadaim Syariah mudah dijangkau dengan angkuan umum.

Produk swa tcmpat (graral) dapat dijrngkau oleh masl'rakat

ckonomi ke bawah.

Pegadrian Svariah bebas dari msur riba yang dilarang oleh

agma Islm.

Pegadaian Spriah baik smber dana maupun pendapamnya

halal.

Pegadaian Slariah tidak menggunakan sistem bunga

mclainkan sistcm scu,a tempat Qjara lt).

Berdasarkan faktor-faktor tersebut,
selaniutnya dilakukan analisis per atribut.
Gambaran mengenai preferensi nasabah Pegaduan
Syariah diwujudkan dalam Sangat Tidak Setuju,
Tidak Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setuju. Hasil
penelitiafl lapangan akan dianalisis dengan dua
model, yaitu pertama per faktor, dan kedua
membandiflgkan semua faktor yang telah
ditentukan.
Berdasarkan probabilitas

. Jika probabilitas > 0.05, H" diterima.

. 
Jika probabilitas < 0.05, H"ditolak.

Terdihat bahwa pada kolom Asymp. Sig (tabel

4.24) adalah,O0O semua at^u diatas 0. 05 (,000 <
0.05), sehingga H" ditolak, dan ini berarti H atau

hipotesis diterima.
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Dari kedua analisis di atas dapat diambil
kesimpulan yaflg s^m^, yaitu Ha atau hipotesis
diterima, at^v bahwa faktor-faktor yaflg
mempengaruhi pre ferensi nasabah dalam memilih
P egadaian Syariah Banj armas in diartannya:
keuntungan relaif , kompatibilitas, kompleksitas,

ffiabilitas, dan obsetvabilitas.

Adanya faktot dominan yang mempengaruhi
preferensi nasabah dalam memilih Pegadaian

Syariah di dasarkan pada tabel Chi-Square hitung
adalah keuntungan relatif dengan nilai 66,000,

faktor berikutnya kompatibilitas dengan nilai
54,040, faktor berikutnya triabilitas dengan nilai

36.880, faktot berikutnya observabilitas dengan

nrlat 24,0 40, faktor berikutnya kompleksitas dengan

nllat 22,720.

Dari hasil analisis penelitian ini dapat diketahui

bahwa faktor keuntungan relatif masih menjadi
faktor dominan yang mempengaruhi nasabah

(dengan nilai 66,000) dalam memilih Pegadaian

Syadah sebagai tempat menitipkan barangnya.

Sementara pasar floating lzlarket memiliki
potensi sangat besar, memiliki prefereflsi yang

beragam dalam menentukan pilihannya (religius

hanyalah merupakan salah satu faktot) untuk
menitipkan banngnya di Pegadaian Syariah. Oleh
karena itu, kalau Pegadatan Syariah menginginkan
lebih banyak nasabah yang menitipkan barangnya

disana, maka masing-masing faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah (diattannya
adalah 5 faktor) diatas harus mendapatkan
perhatian secara maksimal, sehingga masing-masing

faktor tetsebut dapat menjadi dasar preferensi
nasabah dalam memilih Pegadaian Syariah sesuai

dengan kecendrungan masiflg-masing.

Darl-utuan tersebut proposisi pada penelitian
yang menyebutkan faktor keagamaan sebagai faktor
yarig domin an dalam preferensi nasabah Pegadaian

Syariah Banjarmasin setelah dilakukan uji hipotesis

terflya:ta tidak terbukti (tertolak) atau proposisi
tidak sesuai dengan hasil penelitian

Dengan meningkatkan ditambahnya lokasi
Pegadaian Syariah, meyakinkan nasabah atas

keberhasilannya dalam merangkul nasabah serta

memaksimalkan berbagai strategi agar produk sewa

tempat Qjarah) dapat diiangkau oleh masyarakat

ekonomi ke bawah serta mudah dijangkau dengan

angkutan umum.



Preferensi Nasabab Pegadaian Slaiah Cabang Kebun Banga Banjarnain. . . Rzsdfoah 23

Penutup
Kesimpulan

Setelah melewati pembahasan pada beberapa
faktor bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:
1. Dari hasil penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi preferensi nasabah sehingga
menggadaikan pada Pegadaian Syariah
Banjarmasin adalah sebagai berikut:
Keuntungan relatif (66.000) meliputi: jangka

waktu sewa tempat Qlarab) Pegadaian Syariah

lebih pendek,biaya adminitrasi dan sewa tempat
(ijarah) Pegadaian Syariah lebih murah,
Pegadaian Syariah aman dan menguntungkan
serta tahan terhadap krisis ekonomi.
Kompatibilitas (54.040) meliputi: jaringan
kantor Pegadaian Syariah masih tebatas, produk
sewa tempat (/arah) mekanismeny^ sangat
mudah dan cepat, produk Pegadaian Syariah
sesuai dengan syariat Islam dan kebutuhan saya.

Kompleksitas Q2.120) meliputi: ada perbedaan
antat sistem sewa tempat (i*ob) dengan bunga,
adanya keragu-raguan posisi bunga dalam
hukum ag rn yatta antarahalal danharam, saya

mengenal Pegadaian Syariah serta produk-
produknya. Triabilitas (36.680) meliputi: lokasi
PegadaranSyariah jaraknyadekat dengan tempat
tinggal iaya, P egadatan Syariah mudah dijangkau
dengan angkutan umum, produk sewa tempat
(ijarab) dapat dijangkau oleh masyarakat
ekonomi ke bawah. Observabilitas (24.040)
meliputi: PegaduanSyariah bebas dari unsur riba
yang dilarang oleh agama Islam, Pegadaian
Syanah baik sumber dana maupun
pendapatannya halal, Pegadaian Syariah tidak
menggunakan sistem bunga melainkan sistem
sewa tempat Qlarab).

2. Adanya faktor paling dominan yaflg
mempengaruhi preferensi nasabah dalam
menggadaikan pada Pegadaian Syariah
Banajrmasin adalah faktor keuntungan rclaif,
yang meliputi:

a. Jangka waktu sev/a tempat Qlarab) Pegadaian

Syariah lebih ternyata lebih pendek
dibandingkan Pegadaian l(onvensional.

b.Biaya adminitrasi dan sewa tempat (l*oh)
Pegadaian Syariah lebih murah.

c. Pegadaian Syariah aman dan menguntungkan
serta tahan terhadap kdsis ekonomi.

Rekomendasi
Dari hasil studi maka telah diketahui bahwa

guna pengembangan Pegadaian Syariah di wilayah
Baniarmasin perlu diperhatikan beberapa hal
berikut ini:
a. Jangka waktu sewa tempat (/arah) Pegadaian

Syariah agar selalu lebih pendek dibandingkan
Pegadaian Konvensional.

b. Biaya adminitrasi dan sewa tempat (/aralt)
Pegadaian Syatiah harus lebih murah
dibandingkan Pegadaian Konvensional guna
menarik simpati nasabah.

c. Keamanan, keuntungan serta ketahanan
Pegadaian Syariah terhadap krisis ekonomi
harus lebih di pertahankanlag1.
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